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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of work-life balance, work discipline, and work 

motivation on employee performance at PT Sandabi Indah Lestari Ketahun Branch. The 

background of this research is based on the indication that employee performance has not 

been optimal, which is influenced by the balance between work and personal life, the level 

of discipline, and employees' work motivation.This research uses a quantitative approach 

with data collected through questionnaires. The analysis technique applied is multiple linear 

regression to determine the influence of each independent variable on the dependent 

variable.The results show that work-life balance, work discipline, and work motivation have 

a significant effect on employee performance, both partially and simultaneously. This 

indicates that better balance between work and personal life, higher discipline, and stronger 

work motivation can improve employee performance.Based on these findings, the company 

is expected to enhance employee performance by maintaining work-life balance, enforcing 

consistent discipline, and providing appropriate motivational support. 
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PENDAHULUAN 

Dalam persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan-perusahaan di Indonesia 

diharuskan untuk tidak hanya memaksimalkan penggunaan modal dan teknologi, tetapi juga 

untuk mengelola tenaga kerja dengan cara yang strategis. Kinerja pegawai menjadi salah 

satu unsur penting bagi keberhasilan perusahaan, karena berhubungan langsung dengan 

produktivitas, kualitas layanan, dan kemampuan bersaing perusahaan di masa depan. 

Berbagai laporan terkait tenaga kerja menunjukkan bahwa para pekerja di Indonesia masih 

menghadapi masalah terkait beban kerja dan jumlah jam kerja yang cukup tinggi. Data dari 

Badan Pusat Statistik dan International Labour Organization (ILO) menunjukkan bahwa 

rata-rata jam kerja para pekerja di Indonesia berkisar antara 40 hingga 41 jam dalam 

seminggu, meskipun sekitar 20 hingga 22% dari mereka bekerja lebih dari 49 jam per 

minggu, yang termasuk dalam kategori “waktu kerja yang berlebihan,” suatu keadaan yang 

dapat membahayakan kesehatan, kesejah teraan, dan keseimbangan kehidupan kerja para 

pekerja(Hasibuan, 2016). 

 Kinerja karyawan diposisikan sebagai tolok ukur keberhasilan organisasi dalam 

mencapai tujuan strategis. Secara konseptual, kinerja merujuk pada hasil kerja individu 

sesuai tugas dan tanggung jawabnya yang dinilai terhadap standar organisasi baik dari sisi 

mutu keluaran, volume pekerjaan, maupun kepatuhan pada prosedur dan target yang 

ditetapkan (Arif & Tiara, 2024). Penekanan ini sejalan dengan kebutuhan organisasi di 

Indonesia untuk memastikan proses kerja berjalan efektif serta akuntabel, sehingga capaian 

individu dapat ditautkan langsung pada pengambilan keputusan manajerial dan pencapaian 

kinerja unit (Andini Maylasari Muslimin, 2024). 

Untuk kepentingan operasional penelitian, indikator kinerja yang lazim digunakan 

dalam artikel Indonesia meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja, dan ketepatan waktu 

penyelesaian tugas sebagai cerminan konsistensi hasil terhadap standar dan tenggat 
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organisasi (Rene & Wahyuni, 2018). Sejumlah studi juga menambahkan dimensi efektivitas 

pelaksanaan tugas dan kemandirian kerja guna menangkap keandalan perilaku kerja sehari-

hari, sehingga evaluasi kinerja tidak hanya menilai volume dan mutu keluaran, tetapi juga 

efisiensi dan kepatuhan proses (Puspitasari, n.d.). 

Dengan demikian, dalam penelitian ini kinerja karyawan dioperasionalkan sebagai 

tingkat keberhasilan pegawai menghasilkan output yang bermutu dan memadai secara 

jumlah, diselesaikan tepat waktu, serta dilaksanakan secara efektif dan andal sesuai standar 

organisasi. Rumusan ini relevan dengan praktik pengukuran kinerja pada konteks 

perusahaan di Indonesia, sekaligus menyediakan dasar yang jelas untuk menilai kontribusi 

individu terhadap capaian unit kerja (Arif & Tiara, 2024). 

Work–Life Balance (WLB) dipahami sebagai kemampuan individu menjaga 

keseimbangan peran antara tuntutan pekerjaan dan kebutuhan pribadi/keluarga sehingga 

keduanya dapat dijalankan secara serasi tanpa saling mengganggu. Secara konseptual, WLB 

umumnya dipetakan ke dalam tiga dimensi pokok, yakni time balance (keseimbangan 

alokasi waktu), involvement balance (keseimbangan tingkat keterlibatan psikologis), dan 

satisfaction balance (keseimbangan kepuasan) pada peran kerja maupun non-kerja. 

 Untuk keperluan operasional, sejumlah studi di Indonesia juga mengembangkan 

indikator yang menangkap saling-memperkaya antara peran misalnya Work Enhancement 

with Personal Life (WEPL) dan Personal Life Enhancement with Work (PLEW) guna menilai 

sejauh mana pengalaman kerja mendukung kehidupan personal dan sebaliknya. Rumusan 

ini relevan dengan perubahan pola kerja di Indonesia (misalnya tuntutan responsivitas dan 

fleksibilitas waktu) sehingga pengukuran WLB perlu menegaskan aspek pembagian waktu, 

intensitas keterlibatan, dan kepuasan peran, disertai indikator saling-memperkaya peran 

yang sesuai dengan konteks organisasi.penelitian ini dioperasionalkan melalui dimensi 

waktu, keterlibatan, kepuasan, serta bila diperlukan indikator WEPL/PLEW untuk 

menangkap kondisi keseharian karyawan secara komprehensif (Badrianto & Ekhsan, 2021). 

Disiplin kerja dipahami sebagai sikap dan perilaku patuh karyawan terhadap 

ketentuan organisasi mencakup ketaatan pada jam kerja, tata tertib, standar prosedur 

operasional (SOP), serta kesediaan melaksanakan tugas sesuai arahan atasan. Disiplin 

berfungsi menjaga keteraturan proses kerja agar tujuan organisasi dapat dicapai secara 

efektif , sehingga ia ditempatkan sebagai  syarat terciptanya kinerja yang konsistenpada 

level individu maupun unit  (Andini Maylasari Muslimin, 2024).Secara operasional, disiplin 

kerja lazim diukur melalui beberapa indikator utama, yaitu kehadiran/absensi (ketepatan dan 

keteraturan hadir), ketepatan waktu (datang, mulai, dan menyelesaikan pekerjaan sesuai 

tenggat), kepatuhan terhadap aturan dan SOP (mematuhi prosedur kerja, instruksi, serta 

keselamatan kerja), dan tanggung jawab terhadap tugas (menyelesaikan pekerjaan sesuai 

standar tanpa pengawasan ketat). 

 Sejumlah artikel juga menekankan aspek ketertiban administrasi serta kepatuhan 

terhadap sanksi/penegakan aturan sebagai elemen pendukung agar disiplin bersifat konsisten 

dan berdaya kendali (Arif & Tiara, 2024). Dengan demikian, dalam penelitian ini 

dioperasionalkan melalui indikator kehadiran, ketepatan waktu, kepatuhan SOP/aturan, dan 

tanggung jawab tugas, yang merepresentasikan kepatuhan formal serta ketertiban perilaku 

kerja sehari-hari ( Trisan et al., 2025). 

motivasi kerja dipahami sebagai dorongan internal dan eksternal yang 

menggerakkan, mengarahkan, serta mempertahankan perilaku karyawan agar selaras dengan 

tujuan organisasi; dorongan tersebut tercermin pada upaya, kegigihan, dan pilihan tindakan 

dalam menyelesaikan tugas (Pelatihan et al., 2021). Secara operasional, motivasi kerja 

karyawan umumnya diukur melalui indikator seperti hasrat berprestasi, 

ketekunan/ketabahan dalam bekerja, inisiatif, minat terhadap pekerjaan, tanggung jawab atas 

tugas, komitmen pada target, serta apresiasi/penghargaan yang dirasakan dari organisasi 

(Puspitasari, n.d.). Dengan demikian dalam penelitian ini merefleksikan kecenderungan 
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individu untuk mengupayakan kinerja terbaik karena dorongan kebutuhan dan ekspektasi 

hasil kerja yang bernilai, yang ditopang oleh persepsi dukungan organisasi dan sistem 

penghargaan yang adil (Andini Maylasari Muslimin, 2024). 

Penelitian di Indonesia menempatkan work–life balance (WLB), disiplin kerja, dan 

motivasi kerja sebagai faktor perilaku yang berkaitan dengan variasi kinerja karyawan pada 

beragam konteks organisasi—pemerintahan, jasa, maupun manufaktur. Secara umum, studi-

studi tersebut menggambarkan bahwa pengelolaan keseimbangan peran kerja–nonkerja, 

ketertiban prosedural (kehadiran, kepatuhan SOP, ketepatan waktu), serta dorongan 

berprestasi dan penghargaan yang dirasakan karyawan merupakan prasyarat penting untuk 

menjaga konsistensi capaian kerja harian (Arif & Tiara, 2024). Dalam konteks kerja fleksibel 

dan tuntutan responsivitas pascapandemi, literatur juga menekankan kebutuhan penguatan 

tata kelola kedisiplinan dan dukungan organisasi agar proses operasional tetap terjaga  (Meli 

Noviani, 2021). 

Meskipun demikian, temuan terdahulu tidak seluruhnya seragam. Pada konstruk 

WLB, misalnya, sebagian penelitian mengoperasionalkan dimensi time–involvement 

satisfaction balance, sementara yang lain menggunakan pasangan WEPL/PLEW 

(work/personal life enhancement) sehingga konsepsi “keseimbangan” ditangkap dengan 

cara yang berbeda-beda; perbedaan ini kerap memunculkan variasi pada kekuatan hubungan 

yang dilaporkan di lintas sektor dan jenis pekerjaan (Puspitasari, n.d.). Di sisi lain, riset 

tentang disiplin dan motivasi banyak bertumpu pada indikator yang relatif mirip (ketepatan 

hadir, kepatuhan aturan, komitmen target, dan apresiasi/imbalan), namun heterogen dalam 

desain pengukuran serta karakter sampel (instansi publik vs. perusahaan swasta), sehingga 

generalisasi lintas-konteks tetap memerlukan kehati-hatian (Trisan et al., 2025). 

Berdasarkan hasil Wawancara Pada hari Jumat, 28 November, saya melakukan 

penelitian lapangan di PT Sandabi Indah Lestari Cabang Ketahun untuk menggali kondisi 

kerja karyawan terkait work life balance, disiplin kerja, motivasi kerja, dan pengaruhnya 

terhadap kinerja. Selama berada di lokasi, saya mewawancarai beberapa karyawan dari divisi 

yang berbeda agar mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh. Karyawan pertama yang 

saya temui adalah Adi, yang bekerja sebagai satpam. Adi menjelaskan bahwa ketika musim 

produksi sedang tinggi, banyak karyawan pulang lebih malam dari biasanya karena jam 

kerjanya bertambah. Menurutnya, hal ini membuat banyak karyawan kesulitan meluangkan 

waktu untuk keluarga.  

Selanjutnya saya berbicara dengan Dion, seorang sopir di perusahaan tersebut. Dion 

menyampaikan bahwa dirinya sering harus bekerja lebih lama dari jam kerja normal, 

terutama jika ada pengantaran mendadak ke luar lokasi. Ia mengatakan bahwa kondisi seperti 

ini membuat waktu istirahatnya berkurang dan terkadang tidak memiliki waktu untuk 

kegiatan pribadi. Saat saya berkunjung ke laboratorium, saya bertemu dengan Rena, yang 

menjelaskan bahwa ketika jumlah sampel meningkat, ia sering lembur untuk menyelesaikan 

laporan hasil pengujian. Rena juga mengatakan bahwa pekerjaan di lab membutuhkan 

konsentrasi tinggi, sehingga ketika beban kerja banyak, ia merasa fisik dan pikirannya cepat 

lelah. 

 Saya juga mewawancarai Tio, karyawan di bagian sortasi. Tio menceritakan bahwa 

pekerjaan sortasi sering menumpuk terutama saat perusahaan menerima banyak bahan 

masuk sehingga ia juga sering pulang lebih malam. Ia mengatakan bahwa terkadang 

pekerjaan yang terlalu banyak membuatnya kesulitan mengatur waktu untuk diri sendiri. 

Dari sisi disiplin kerja, Adi mengungkapkan bahwa ia masih sering menemukan karyawan 

datang terlambat, terutama pada shift pagi. Pergantian shift pun belum sepenuhnya tepat 

waktu, yang menurut Adi cukup mengganggu alur kerja. Dion menambahkan bahwa ada 

beberapa karyawan yang masih belum mematuhi SOP perjalanan, misalnya tidak melapor 

ketika keluar area perusahaan. Dari sisi laboratorium, Rena mengatakan masih ada karyawan 

yang tidak menggunakan APD lengkap, padahal hal tersebut wajib. Tio juga menyampaikan 
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bahwa beberapa rekannya kadang tidak teliti saat menyortir bahan, yang akhirnya 

mempengaruhi proses bagian berikutnya. Ia juga melihat beberapa karyawan yang sering 

izin mendadak tanpa pemberitahuan sebelumnya. 

Untuk motivasi kerja, saya mendapati keluhan yang cukup serupa dari semua 

karyawan yang saya wawancarai. Adi menyebutkan bahwa beberapa karyawan merasa 

kurang dihargai meskipun sudah bekerja keras. Dion menambahkan bahwa beban kerja yang 

berat tidak selalu diimbangi dengan kompensasi yang sesuai. Rena mengatakan bahwa 

pelatihan kerja masih sangat jarang diberikan, sehingga ia merasa perkembangan 

kemampuannya kurang maksimal. Sementara itu, Tio menyampaikan bahwa pekerjaan 

sortasi yang monoton sering membuat motivasinya naik turun, apalagi jika tidak ada 

apresiasi atau variasi tugas. 

 Seluruh kondisi tersebut terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Berdasarkan penjelasan HRD dan supervisor yang diwawancarai pada 

hari yang sama, peningkatan beban kerja menjadi salah satu faktor utama yang memicu 

penurunan kinerja. Kondisi ini menyebabkan karyawan mengalami kelelahan fisik dan 

mental, menurunnya tingkat konsentrasi, serta meningkatnya potensi kesalahan dalam 

pelaksanaan tugas. Akibatnya, kualitas dan kuantitas hasil kerja karyawan tidak dapat 

tercapai secara optimal sesuai dengan target yang telah ditetapkan perusahaan. 

 Selain itu, permasalahan kedisiplinan kerja, seperti keterlambatan kehadiran dan 

ketidakpatuhan terhadap standar operasional prosedur (SOP), turut memperburuk kinerja 

karyawan karena menghambat kelancaran proses kerja dan memperlambat pencapaian 

output produksi. Kurangnya motivasi kerja juga berdampak pada rendahnya inisiatif, 

tanggung jawab, dan komitmen karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan, sehingga kinerja 

yang ditunjukkan cenderung bersifat minimal dan tidak maksimal. 

  

 

METODE  
Populasi 

 Popìulasi adalah wilayah yang tìerdiri atas objìek ataìu sìubjìek yang mìempìunyai 

prodìuktifitas dan krìeatifitas tìertìentìu yang ditìetapkan olìeh pìenìelitian untìuk dipìelajari dan 

ditarik kìesimpìulannya. Popìulasi yang digìunakan dalam pìenìelitian ini Adalah sìelìurìuh 

karyawan tìetap PT Sandabi Indah Lìestari Lìestari, Kìec Kìetahìun, Kab Bìengkìulìu Utara , 

Provinsi Bìengkìulìu 

Sampìel  

  Mìenìurìut Sìugiyono (2017)Sampìel adalah bagian dari kìuantitas dan karaktìeristik yang 

dimiliki sìuatìu popìulasi. Mìetodìe sampling yang digìunakan pada pìenìelitian ini adalah tìeknik 

total sampling, yaitìu tìeknik pìenìentìuan sampìel dìengan cara mìengambil sìemìua anggota 

popìulasi sìebagai rìespondìen ataìu sampìel. Sampìel pada pìenìelitian ini adalah 80 orang  

karyawan tìetap PT Sandabi Indah Lìestari Lìestari, Kìec Kìetahìun, Kab Bìengkìulìu Utara , 

Provinsi Bìengkìulìu 

Tìeknik Pìengìumpìulan data 

 Untìuk mìendìukìung kìelancaran prosìes pìenìelitian dan gìuna mìempìerolìeh data yang 

akìurat sìerta rìelìevan dìengan pìermasalahan yang ditìeliti, maka mìetodìe pìengìumpìulan data 

yang ditìerapkan dalam stìudi ini adalah sìebagai bìerikìut: 

1. Obsìervasi (Pìengamatan) 

 Pìenìelitian ini mìenggìunakan dìua tìeknik pìengìumpìulan data. Bìerdasarkan  obsìervasi 

dilakìukan tìerlìebih dahìulìu mìelalìui pìengamatan langsìung ìuntìuk mìenìemìukan fakta di lapangan 

tìerkait pìerilakìu dan prosìes kìerja. Tìemìuan obsìervasi ini kìemìudian mìenjadi dasar ìuntìuk 

mìenyìusìun dan mìenyìebarkan kìuìesionìer kìepada karyawan gìuna mìendapatkan tanggapan dan 

informasi spìesifik yang mìendìukìung pìenìelitian.  
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2. Kìuìesionìer  

 Mìenìurìut kìuìesionìer mìerìupakan tìeknik pìengìumpìulan data yang dilakìukan dìengan cara 

mìembìeri sìepìerangkat pìertanyaan tìertìulis kìepada rìespondìen ìuntìuk dijawabnya. Kìuìesionìer 

digìunakan ìuntìuk mìengìetahìui pìendapat para rìespondìen. Dalam kìuìesionìer sìetiap variabìel 

akan diìukìur dìengan mìenggìunakan skala likìert, yang mana nilai jawaban dari rìespondìen pada 

masing-masing itìem dihitìung mìenggìunakan skor. Mìelalìui kìuìesionìer ini, pìenìeliti bìertìujìuan 

ìuntìuk mìendapatkan informasi bìerìupa tanggapan karyawan yang rìelìevan dìengan topik 

pìenìelitian.  

Tìeknik Analisis Data 

 Tìeknik analisis data dalam pìenìelitian ini ditìerapkan ìuntìuk mìenjawab rìumìusan 

masalah sìerta mìengìuji hipotìesis mìelalìui pìerhitìungan statistik. Pìengìujian hipotìesis pìengarìuh 

work lifìe balancìe, disiplin kìerja, dan motivasi kìerja tìerhadap kinìerja karyawan pada PT. 

Sandabi Indah Lìestari Cabang Kìetahìun mìenggìunakan mìetodìe rìegrìesi linìear bìerganda 

dìengan bantìuan aplikasi IBM SPSS Statistics v.26.0.  
Analisis Statistic Dìeskriptif 

  Mìenìurìut (Sìugiyono, 2019) analisis statistik dìeskriptif mìerìupakan tìeknik analisis 

yang digìunakan ìuntìuk mìendìeskripsikan ataìu mìenggambarkan data yang tìelah tìerkìumpìul 

tanpa mìelakìukan gìenìeralisasi. Dalam pìenìelitian ini, analisis statistik dìeskriptif ditìerapkan 

ìuntìuk mìendìeskripsikan data dari 30 rìespondìen sìemìua karyawan tìetap PT Sandabi Indah 

Lìestari.  

 Pìenìelitian ini mìenggìunakan Skala Likìert (Likìert Scalìe) sìebagai skala pìengìukìuran. 1 

Skala Likìert digìunakan ìuntìuk mìengìukìur sikap, pìendapat, dan pìersìepsi sìesìeorang ataìu 

sìekìelompok orang tìentang fìenomìena sosial. Dìengan skala Likìert, maka variabìel yang akan 

diìukìur dijabarkan mìenjadi indikator variabìel. Kìemìudian indikator tìersìebìut dijadikan sìebagai 

titik tolak ìuntìuk mìenyìusìun itìem-itìem instrìumìent yang dapat bìerìupa pìernyataan ataìu 

pìertanyaan. Dalam pìenìelitian ini, pìengìukìuran sìelìurìuh variabìel dilakìukan mìelalìui 

sìepìerangkat indikator yang dirìumìuskan dalam bìentìuk pìertanyaan dìengan lima opsi jawaban. 

Sìetiap pilihan jawaban mìemiliki nilai skor tìertìentìu yang mìerìeprìesìentasikan tingkat 

pìersìetìujìuan rìespondìen tìerhadap fokìus pìenìelitian. 

Tabìel 1 

Katìegori Pìenilaian Rìespondìen 

No Intìerval Katìegori 

1. 1,00-1,80 Sangat Rìendah 

2. 1,81-2,60 Rìendah 

3. 2,61-3,40 Sìedang 

4. 3,41-4,20 Tinggi 

5. 4,21-5,00 Sangat Tinggi 

Sìumbìer: Sìugiyono 2 

Analisis Statistik Infìerìensial 

 Statistik infìerìensial adalah statistik yang digìunakan ìuntìuk mìenganalisis data sampìel, 

dan hasilnya dibìerlakìukan ìuntìuk popìulasi 1. Analisis statistik infìerìensial dibagi atas dìua 

yaitìu statistik infìerìensial paramìetrik dan non paramìetrik 1. Dalam pìenìelitian ini, data yang 

dipìerolìeh dari karyawan tìetap Pt Sandabi Indah Lìestari Lìestari.Akan dianalisis 

mìenggìunakan statistik infìerìensial. Hasil analisis tìersìebìut diharapkan dapat mìembìerikan 

gambaran mìengìenai pìengarìuh motivasi kìerja dan disiplin kìerja tìerhadap kinìerja karyawan 

pada popìulasi yang lìebih lìuas. Tìeknik analisis statistik infìerìensial yang digìunakan dalam 

pìenìelitian ini mìelipìuti: 

Uji Instrìumìen  

 Uji instrìumìen pìenìelitian ini dilakìukan ìuntìuk mìengìevalìuasi tingkat validitas dan 

rìeliabilitas kìuìesionìer yang digìunakan dalam mìengìukìur work lifìe balancìe, disiplin kìerja, dan 
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motivasi kìerja tìerhadap kinìerja karyawan pada pt sandabi indah l ìestari cabang kìetahìun. 

Pìengìujian dilaksanakan tìerhadap sìelìurìuh data yang dikìumpìulkan dari 30 rìespondìen dìengan 

mìenggìunakan kìuìesionìer yang mìemìuat lima opsi rìespons skala Likìert sìebagai bìerikìut: 

Tabìel 2 

Skala Likìert 

Jawaban Bobot 

Sangat Sìetìujìu(SS) 5 

Sìetìujìu (S) 4 

Nìetral  3 

Tidak Sìetìujìu 2 

Sangat tidak Sìetìujìu 1 

Sìumbìer:Sìugiono(2019) 

 

1. Uji Validitas  

 Uji validitas, mìenìurìut (Sìugiyono, 2019), adalah sìebìuah pìengìujian ìuntìuk 

mìenìentìukan dìerajat kìetìepatan antara data yang sìesìunggìuhnya tìerjadi pada objìek pìenìelitian 

dìengan data yang dapat dilaporkan ataìu dikìumpìulkan olìeh pìenìeliti. Uji ini dipìerlìukan ìuntìuk 

mìemastikan bahwa data yang dilaporkan olìeh pìenìeliti tidak bìerbìeda dari kondisi yang 

sìebìenarnya tìerjadi pada objìek pìenìelitian. Untìuk mìengìuji validitas instrìumìen pada tiap itìem, 

dilakìukan korìelasi antara skor pada sìetiap bìutir pìertanyaan dìengan skor totalnya (jìumlah 

sìelìurìuh skor bìutir). Koìefisiìen korìelasi yang didapat kìemìudian dibandingkan dìengan standar 

validasi yang bìerlakìu. Untìuk mìencari nilai koìefisiìen korìelasi tìersìebìut, Sìugiyono (2019) 

mìenggìunakan rìumìus Pìearson Prodìuct Momìent, yang sìecara matìematis adalah sìebagai 

bìerikìut: 

𝒓 =
𝒏(∑𝑿𝒀) − (∑𝑿)(∑𝒀)

√[𝒏∑𝑿𝟐 − (∑𝑿)𝟐][𝒏∑𝒀𝟐 − (∑𝒀)𝟐]
 

Kìetìerangan: 

r xy = Mìenìunjìukkan indìeks korìelasi variabìel yang dikorìelasikan  

r = Koìefisiìen validitas  

x = Skor yang dipìerolìeh dari sìubjìek dari sìelìurìuh itìem  

y = Skor total yang dipìerolìeh dari sìelìurìuh itìem 

∑x = Jìumlah hasil pìengamatan variabìel X 

∑y = Jìumlah hasil pìengamatan variabìel Y  

∑xy = Jìumlah hasil kali pìengamatan variabìel X dan variabìel Y  

∑x2 = Jìumlah kìuadrat pada masing-masing skor X  

∑y2 = Jìumlah kìuadrat pada masing-masing skor Y  

n = Jìumlah rìespondìen 

Dasar pìengambilan kìepìutìusan dalam ìuji validitas instrìumìen pìenìelitian dilakìukan dìengan 

mìembandingkan nilai rhitìung dìengan rtabìel. Kritìeria pìenìentìuannya adalah sìebagai bìerikìut: 

1. Jika rhitìung > rtabìel , maka pìernyataan pada instrìumìen dinyatakan valid.  

2. Jika rhitìung < rtabìel, maka pìernyataan pada instrìumìen dinyatakan tidak valid. 

Pìengìujian validitas bìutir pìernyataan ìuntìuk variabìel indìepìendìen dan dìepìendìen 

dilaksanakan dìengan mìembandingkan bìesaran rhitìung dìengan rtabìel. Dalam pìenìelitian ini, nilai 

rhitìung dipìerolìeh dari hasil analisis data m ìenggìunakan program SPSS, sìemìentara nilai rtabìel 

mìengacìu pada distribìusi tabìel R Pìearson. Bìerdasarkan jìumlah sampìel ìuji sìebanyak 80 

rìespondìen, tingkat signifikansi 0,05, dan dìerajat bìebas (DF) = N-2 = 18, maka nilai rtabìel 

yang digìunakan dalam pìenìelitian ini adalah 0,220. 

2. Uji Rìeliabilitas 

 Bìerdasarkan pìendapat Sìugiyono (2019), ìuji rìeliabilitas didìefinisikan sìebagai tingkat 

konsistìensi hasil pìengìukìuran kìetika alat ìukìur yang sama ditìerapkan bìerìulang kali pada objìek 
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yang sama. Pìengìujian rìeliabilitas hanya dilakìukan tìerhadap pìernyataan-pìernyataan yang 

tìelah dinyatakan valid mìelalìui ìuji validitas. Pada dasarnya, rìeliabilitas mìencìerminkan sìejaìuh 

mana hasil pìengìukìuran dapat dipìercaya, dimana pìengìukìuran dianggap mìemiliki tingkat 

rìeliabilitas yang baik apabila mìenghasilkan data yang rìelatif konsistìen sìetiap kali 

pìengìukìuran diìulang. Uji rìeliabilitas dalam pìenìelitian ini mìenggìunakan mìetodìe Cronbach's 

Alpha dìengan rìumìus: 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑σ𝑏
2

σ𝑡
2 ] 

Kìetìerangan: 

r11 = koìefisiìen rìeliabilitas 

𝑘 = jìumlah bìutir pìertanyaan 

∑𝜎𝑏
2 = jìumlah varians bìutir 

𝜎𝑡
2 = varians total 

Kritìeria pìengambilan kìepìutìusan dalam ìuji rìeliabilitas adalah sìebagai bìerikìut: 

1. Apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,60, maka instr ìumìen dinyatakan rìeliabìel. Hal ini 

mìenìunjìukkan bahwa kìuìesionìer mìemiliki konsistìensi intìernal yang baik dan dapat 

diandalkan ìuntìuk mìengìukìur variabìel pìenìelitian. 

2. Sìebaliknya, jika nilai Cronbach's Alpha < 0,60, maka instr ìumìen dinyatakan tidak 

rìeliabìel. 

Bìerdasarkan Sìugiyono (2019), tingkat rìeliabilitas instrìumìen dapat diklasifikasikan mìenjadi 

lima katìegori yaitìu nilai 0,00 hingga 0,20 tìermasìuk kìurang rìeliabìel, nilai 0,20 hingga 0,40 

tìergolong agak rìeliabìel, nilai 0,40 hingga 0,60 mìerìupakan cìukìup rìeliabìel, nilai 0,60 hingga 

0,80 tìermasìuk rìeliabìel, dan nilai 0,80 hingga 1,00 tìergolong sangat rìeliabìel. 

Uji Asìumsi Klasik 

 Uji asìumsi klasik dilakìukan ìuntìuk mìemastikan data yang dipìerolìeh 80 karyawan 

tìetap PT Sandabi Indah Lìestari Lìestari mìemìenìuhi sìelìurìuh pìersyaratan yang dibìutìuhkan 

dalam analisis rìegrìesi liniìer bìerganda. Pìengìujian ini sangat pìenting gìuna mìenjamin bahwa 

hasil analisis mìengìenai pìengarìuh motivasi kìerja dan disiplin kìerja tìerhadap kinìerja karyawan 

adalah valid, tidak bias, dan dapat diint ìerprìetasikan dìengan akìurat. Sìecara spìesifik, ìuji 

asìumsi klasik dalam pìenìelitian ini mìelipìuti ìuji normalitas, ìuji mìultikoliniìeritas, dan ìuji 

hìetìeroskìedastisitas. 

1. . Uji Normalitas 

Bìerdasarkan (Sìugiyono, 2019) ìuji normalitas bìertìujìuan ìuntìuk mìengìuji apakah modìel 

rìegrìesi antara variabìel tìerikat dan variabìel bìebas mìemiliki distribìusi normal ataìu tidak. 

Dalam pìenìelitian ini, pìengìujian normalitas dilakìukan dìengan mìenggìunakan mìetodìe 

Kolmogorov-Smirnov, di mana hasil yang dipìerolìeh akan dibandingkan dìengan nilai 

kritisnya ìuntìuk mìenìentìukan normalitas data. Dasar pìengambilankìepìutìusan ìuji normalitas 

antara lain: 

1. Nilai sig.Kolmogorov-Smirnov > 0,05, distribìusi data variabìel normal.  

2. Nilai sig.Kolmogorov-Smirnov < 0,05, distribìusi data variabìel tidak normal. 

Jika data bìerdistribìusi normal, maka hasil ìuji t dan ìuji F ìuntìuk mìengìuji pìengarìuh 

work lifìe balancìe ,disiplin Kìerja,dan motivasi Kìerja pada kinìerja karyawan pt sandabi indah 

Lìestari  dapat dinyatakan valid. 

2. Uji mìultikoloniìeritas 

Mìenìurìut (Sìugiyono, 2019), ìuji mìultikolinìearitas mìerìupakan tìeknik statistik ìuntìuk 

mìendìetìeksi hìubìungan kìuat antar variabìel indìepìendìen dalam modìel rìegrìesi liniìer sìedìerhana. 

Pìengìujian dilakìukan dìengan mìenganalisis nilai Tolìerancìe dan VIF (Variancìe Inflation 

Factor). Apabila work lifìe balancìe, displin Kìerja dan motivasi kìerja tidak mìenìunjìukkan 

korìelasi tinggi (nilai Tolìerancìe > 0,10 dan VIF < 10), maka kìetiga variabìel tìersìebìut dapat 

digìunakan bìersama-sama dalam modìel rìegrìesi, sìehingga pìengarìuh masing-masing variabìel 
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tìerhadap kinìerja karyawan pada PT Sandabi Indah Lìestari dapat tìeridìentifikasi dìengan jìelas. 

Sìebaliknya, jika nilai Tolìerancìe < 0,10 dan VIF > 10, maka t ìerindikasi masalah 

mìultikolinìearitas dalam modìel rìegrìesi. 

3. Uji Hìetìeroskìedastisitas 

Mìenìurìut (Sìugiyono, 2019), ìuji hìetìeroskìedastisitas bìertìujìuan ìuntìuk mìengìuji apakah 

dalam sìebìuah modìel rìegrìesi tìerjadi kìetidaksamaan variancìe dari rìesidìual antar obsìervasi. 

Pìenìelitian ini mìenggìunakan ìuji Glìejsìer dìengan dasar pìengambilan kìepìutìusan sìebagai 

bìerikìut: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tìerjadi hìetìeroskìedastisitas.  

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak tìerjadi hìetìeroskìedastisitas 

 

Analisis Rìegrìesi Linìear Bìerganda 

 Mìenìurìut (Sìugiyono, 2019) bìerpìendapat, analisis ini bisa dit ìerapkan ìuntìuk 

mìenganalisis hìubìungan variabìel tìerikat dan variabìel bìebas yang bisa mìenjadi pìersamaan 

rìegrìesi liniìer bìerganda. ndivi dan bìersamaan aja Dalam pìenìelitian ini, analisis rìegrìesi liniìer 

bìerganda digìunakan ìuntìuk mìengìuji pìengarìuh work lifìe balancìe (X1), Disiplin Kìerja (X2) 

dan motivasi Kìerja (X3) tìerhadap kinìerja karyawan PT Sandabi Indah Lìestari. 

Modìel rìegrìesi liniìer bìerganda dalam pìenìelitian ini dirìumìuskan sìebagai bìerikìut: 

 

 

Kìetìerangan :  

Y = Kinìerja Karyawan 

α = Konstanta  

b1, b2 = Koìefisiìen Rìegrìesi  

X1 = Work lifìe balancìe 

X2 = Disiplin kìerja 

X3 = Motivasi kìerja 

𝑒 = Standar Error 

 

Analisis Koìefisiìen Dìetìerminasi (R2) 

 Koìefisiìen dìetìerminasi yang sìering disìebìut sìebagai koìefisiìen pìenìentìu mìerìupakan 

bìesaran kìuadrat dari koìefisiìen korìelasi (R²). Koìefisiìen ini bìergìuna ìuntìuk mìengìetahìui 

sìebìerapa bìesar pìengarìuh motivasi kìerja dan disiplin kìerja sìecara simìultan tìerhadap 

kinìerja karyawan. Mìenìurìut Sìugiyono, (2019), koìefisiìen dìetìerminasi adalah kìemampìuan 

variabìel indìepìendìen (X) mìempìengarìuhi variabìel dìepìendìen (Y), dimana sìemakin bìesar 

koìefisiìen dìetìerminasi mìenìunjìukkan sìemakin baik kìemampìuan variabìel indìepìendìen 

dalam mìenìerangkan variabìel dìepìendìen. Rìumìus koìefisiìen dìetìerminasi adalah sìebagai 

bìerikìut: 

𝐊𝐃 = (𝐫)𝟐 × 𝟏𝟎𝟎% 

Kìetìerangan: 

KD = Koìefisiìen dìetìerminasi 

r  = Koìefisiìen korìelasi 

Nilai 0-1 mìerìupakan nilai koìefisiìen dìetìerminasi. Intìerprìetasi dapat dilihat pada tabìel 

di bawah ini: 

 

 

 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
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Tabìel 3 

Intìerprìetasi Nilai Koìefisiìen Korìelasi 

Intìerval Koìefisiìen 
Tingkat 

Hìubìungan 

0,00-0,199 Sangat Rìendah 

0,20-0,399 Rìendah 

0,40-0,599 Sìedang 

0,60-0,799 Kìuat 

0,80-1,000 Sangat Kìuat 

                               fSìumbìer: (Ghozali, 2013) 

 

Pìengìujian Hipotìesis Pìenìelitian 

Dalam pìenìelitian ini, pìengìujian hipotìesis mìengìenai pìengarìuh work lifìe balancìe 

,Disiplin kìetja dan motivasi Kìerja pada kinìerja karyawan PT Sandabi Indah Lìestari 

dilakìukan mìelalìui dìua pìendìekatan analisis, yaitìu ìuji parsial (ìuji t) dan ìuji simìultan (ìuji F). 

1. Uji Parsial (t-Statistik) 

Mìenìurìut Sìugiyono (2019), ìuji t digìunakan ìuntìuk mìengìuji sìejaìuh mana pìengarìuh 

masing-masing variabìel indìepìendìen sìecara individìual dalam mìenìerangkan variabìel 

dìepìendìen. Dalam pìenìelitian ini, ìuji t ditìerapkan ìuntìuk mìengìuji pìengarìuh parsial work lifìe 

balancìe ,Disiplin kìetja dan motivasi Kìerja pada kinìerja karyawan PT Sandabi Indah Lìestari. 

Dasar pìengambilan kìepìutìusan dalam ìuji t adalah sìebagai bìerikìut: 

1. Jika nilai thitìung > ttabìel ataìu nilai signifikansi < 0,05, maka Ha ditìerima dan H0 ditolak. 

Hal ini bìerarti work lifìe balancìe (X1) , Disiplin kìerja (X2) dan motivasi Kìerja (X3) 

bìerpìengarìuh signifikan tìerhadap kinìerja karyawan (Y) padaPT Sandabi Indah Lìestari. 

2. Jika nilai thitìung < ttabìel ataìu nilai signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak dan H0 ditìerima. 

Artinya, work lifìe balancìe (X1) , Disiplin kìerja (X2) dan motivasi Kìerja (X3) 

bìerpìengarìuh signifikan tìerhadap kinìerja karyawan (Y) padaPT Sandabi Indah Lìestari. 

3. 2. Uji Simìultan (Uji F) 

Mìenìurìut (Sìugiyono, 2019) ìuji F digìunakan ìuntìuk mìengìetahìui pìengarìuh sìemìua 

variabìel indìepìendìen sìecara bìersama-sama tìerhadap variabìel dìepìendìen dalam modìel rìegrìesi. 

Uji statistik F ini bìertìujìuan ìuntìuk mìengìukìur sìejaìuh mana variabìel indìepìendìen sìecara 

simìultan mampìu mìenjìelaskan variasi pada variabìel dìepìendìen. Pìengìujian hipotìesis dilakìukan 

dìengan mìembandingkan nilai F hitìung dìengan F tabìel mìenggìunakan tabìel distribìusi F 

dìengan dìerajat kìebìebasan (db) = n-k-1 pada tingkat signifikansi 5% yang b ìerarti risiko 

kìesalahan dalam pìengambilan kìepìutìusan adalah 0,05. Pìerbandingannya adalah sìebagai 

bìerikìut:  

1. Jika fhitìung < ttabìel, maka H0 ditìerima dan H1 ditolak. Hal ini bìerarti tidak tìerdapat 

pìengarìuh yang signifikan antara work lifìe balancìe (X1) , Disiplin kìerja (X2) dan 

motivasi Kìerja (X3) bìerpìengarìuh signifikan tìerhadap kinìerja karyawan (Y) padaPT 

Sandabi Indah Lìestari. 

2. Jika fhitìung> ftabìel, maka H0 ditolak dan H1 ditìerima. Hal ini bìerarti tìerdapat pìengarìuh 

yang signifikan antara work lifìe balancìe (X1) , Disiplin kìerja (X2) dan motivasi 

Kìerja (X3) bìerpìengarìuh signifikan tìerhadap kinìerja karyawan (Y) padaPT Sandabi 

Indah Lìestari. 

 

HASIL  

Pìenilaian Rìespondìen Tìerhadap Work Lifìe Balancìe  

Pìenilaian rìespondìen tìerhadap pìertanyaan pada variablìe work lifìe balancìe dikìetahìui 

bahwa jawaban rìespondìen ìuntìuk variabìel work lifìe balancìe  mìemiliki rata-rata sìebìesar 3,53. 
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Nilai rata-rata jawaban tìersìebìut mìenìunjìukan bahwa jawaban rìespondìen tìerhadap variabìel 

work lifìe balancìe mìemiliki kritìeria dikarìenakan nilai tìersìebìut bìerada pada intìerval 3,41 – 

4,20. Nilai tìertinggi yaitìu 3,6 pada itìem pìertanyaan 2 “ Tìekanan dan bìeban kìerja yang saya 

tìerima masih dapat saya kìelola dìengan baik” sìedangkan nilai  tìerìendah sìebìesar 3,46 pada 

itìem pìertanyaan 3 ” Pìerìusahaan mìembìerikan dìukìungan yang mìembantìu saya 

mìenyìeimbangkan pìekìerjaan dìengan kìehidìupan pribadi.” 

Pìenilaian Rìespondìen Tìerhadap Disiplin Kìerja  

Pìenilaian rìespondìen tìerhadap pìertanyaan pada variabìel displin kìerja dikìetahìui bahwa 

jawaban rìespondìen ìuntìuk variabìel disiplin kìerja mìemiliki rata – rata sìebìesar 3,46 . nilai rata-

rata jawaban tìersìebìut mìenìunjìukan bahwa jawaban rìespondìen tìerhadap variabìel disiplin kìerja 

mìemiliki kritìeria sìedangkan dikarìenakan nilai tìersìebìut bìerada pada intìerval 3,41 – 4,20. 

Nilai tìertinggi yaitìu 3,58 pada itìem pìertanyaan 3 “Saya mìelaksanakan pìekìerjaan sìesìuai 

dìengan prosìedìur dan standar kìerja yang tìelah ditìetapkan.” Sìedangkan nilai tìerìendah sìebìesar 

3,37 pada itìem pìertanyaan 2 “Saya mìematìuhi pìeratìuran kìerja yang bìerlakìu di Pìerìusahaan” 

Pìenilaian Rìespondìen Tìerhadap Variabìel Motivasi Kìerja  

Dikìetahìui bahwa jawaban rìespondìen ìuntìuk variabìel motivasi kìerja mìemiliki rata-

rata sìebìesar 3,54. Nilai rata-rata jawaban tìersìebìut mìenìunjìukan bahwa jawaban rìespondìen 

tìerhadap variabìel motivasi kìerja mìemiliki kritìeria karìena nilai tìersìebìut bìerada pada intìerval 

3,41 – 4,20. Nilai tìertinggi yaitìu 3,67  pada itìem pìertanyaan 3  ” Saya tìermotivasi ìuntìuk 

mìencapai hasil kìerja yang baik sìesìuai targìet yang ditìetapkan “ sìedangkan nilai tìerìendah 

sìebìesar 3,32 pada itìem pìertanyaan 1 “Saya mìelaksanakan tìugas kìerja dìengan sìunggìuh-

sìunggìuh dan bìertanggìung jawab atas pìekìerjaan yang dibìerikan”. 

Pìenilaian Rìespondìen Tìerhadap Variabìel Kinìerja Karyawan  

Dikìetahìui bahwa jawaban rìespondìen ìuntìuk variabìel kinìerja karyawan mìemiliki rata 

-rata sìebìesar 3,67. Nilai rata -rata jawaban tìersìebìut mìenìunjìukan bahwa rìespondìen tìerhadap 

variabìel kinìerja mìemiliki kritìeria sìedangkan nilai tìersìebìut bìerada pada 3,41 – 4,20. Nilai 

tìertinggi yaitìu 3,77 pada itìem pìertanyaan 4 ” Saya bìertanggìung jawab tìerhadap sìetiap tìugas 

yang dibìerikan kìepada saya” sìedangkan nilai tìerìendah sìebìesar 3,57 pada itìem pìertanyaan 3 

“Saya mìenyìelìesaikan pìekìerjaan sìesìuai dìengan jadwal ataìu targìet waktìu yang tìelah 

ditìentìukan.” 

 

Hasil Analisis Rìegrìesi Liniìer Bìerganda  

 Analisis ini biìusa di tìerapkan ìuntìuk mìenganalisis hìubìungan variabìel tìerikat dan 

variabìel bìebas yanf bisa mìenjadi pìersamaan rìegrìesi bìerganda ( sìugiyono,2019).nvisi dan 

Bìersama aja dalam pìenìelitian ini analisis rìegrìesi liniìer bìerganda di gìunkan ìuntìuk mìengìuji 

pìengarìuh work lifìe balancìe (X1), disiplin kìerja (X2) dan motivasi kìerja (X3) tìerhadap 

kinìerja karyawan (Y) pada PT Sandabi Indah Lìestari.  

Hasil analisis liniìer bìerganda pada pìenìelitian ini dapat tabìel di bawah ini. 

Tabìel 4 

Hasil analisis liniìer bìerganda  
Coìefficiìents 

Modìel 
Unstandardizìed 

B 

Coìefficiìents 

Std.Error 

Standardizìed 

Coìefficiìent 

Bìeta 

t Sig. 

1 

(constant 3.250 .637  5.106 .000 

Work lifìe 

balancìe 
.363 .105 .289 3.453 .001 

Disiplin 

kìerja 
.274 .103 .303 2.670 .009 

Motivasi 

kìerja 
.648 .075 .867 8.693 .000 
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Bìerdasarkan hasil pada tabìel di atas di dapat pìersamaan rìegrìesi linìear 

bìerganda antara pìelatihan dan motivasi kìerja yaitìu: 

Y = 4.318 + 0.300 X1 + 0.469 X2 + ìe 

Bìerdasarkan pìersamaan di atas, dapat di intìerprìetasikan sìebagai bìerikìut: 

1. Nilai konstanta 3.250 mìempìunyai arti jika work lifìe balancìe  (X1) dan Disiplin kìerja 

(X2) dan motivasi Kìerja (X3) mìemiliki nilai 0, maka kinìerja karyawan  (Y) tìetap 

mìemiliki nilai 3.250. 

2. Koìefisiìen rìegrìesi pada work lifìe balancìe  (X1) adalah 0.363 mìemiliki arti bahwa 

apabila nilai variabìel work lifìe balancìe  (X1) naik satìu satìuan maka nilai kinìerja 

karyawan (Y) akan naik 0.363 dìengan asìumsi pada variabìel   Disiplin kìerja (X2) , 

motivasi kìerja (X3) dianggap tìetap. 

3. Koìefisiìen rìegrìesi pada Disiplin Kìerja  (X2) adalah 0.274 mìemiliki arti bahwa apabila 

nilai variabìel Disiplin kìerja (X2) naik satìu satìuan maka nilai kinìerja karyawan (Y) 

akan naik 0.274 dìengan asìumsi pada variabìel work lifìe balancìe (X1) dan valiabìel 

kinìerja karyawan (Y) dianggap tìetap. 

4. Koìefisiìen pada motivasi Kìerja (X3) adalah 0.648 mìemiliki arti bahwa apabila nilai 

variabìel motivasi Kìerja (X3) naik satìu satìuan maka nilai kinìerja karyawan (Y) akan 

naik 0.648 dìengan asìumsi pada variabìel work lifìe balancìe (X1) dan variabìel Disiplin 

Kìerja (X2) di anggap tìetap. 

 

Hasil Analisis Koìefisiìen Dìetìerminasi 

Koìefisiìen dìetìerminasi yang sìering disìebìut sìebagai koìefisiìen pìenìentìu mìerìupakan 

bìesaran kìuadrat dari koìefisiìen korìelasi (r²). Koìefisiìen ini bìergìuna ìuntìuk mìengìetahìui 

sìebìerapa bìesar pìengarìuh work lifìe balancìe  Disiplin Kìerja dan motivasi Kìerja sìecara 

simìultan tìerhadap kinìerja karyawan. Mìenìurìut Sìugiyono, (2019), koìefisiìen dìetìerminasi 

adalah kìemampìuan variabìel indìepìendìen (X) mìempìengarìuhi variabìel dìepìendìen (Y), dimana 

sìemakin bìesar koìefisiìen dìetìerminasi mìenìunjìukkan sìemakin baik kìemampìuan variabìel 

indìepìendìen dalam mìenìerangkan variabìel dìepìendìen.  

Nilai koìefisiìen dìetìerminasi pada pìenìelitian ini dapat dilihat pada tabìel bìerikìut ini. 

Tabìel 5 

Hasil Analisis Koìefisiìen Dìetìerminasi 

Modìel Sìummaryb 

Modìel R R Sqìuarìe 
Adjìustìed R 

Sqìuarìe 

Std. Error of 

thìe Estimatìe 

1 .922a .851 .845 1.162 

Sìumbìer : Olah Spss statistika 27 

 

Bìerdasarkan tabìel  di atas di di dapatkan nilai R2 (R Sqìuarìe) sìebìesar 0.600. Hal ini 

mìenìunjìukan pìersìentasìe pìengarìuh work lifìe balancìe (X1),Disiplin Kìerja (X2) dan 

motivasikìerja (X3) tìerhadap variabìel dìepìendìen kinìerja karyawan (Y) yaitìu sìebìesar 0,851 

ataìu 85,1% , hal ini mìenìunjìukan bahwa nilai intìerval koìefisiìen korìelasi dìetìerminasi bìerada 

pada 0,80 – 1.000 yang artinya mìemiliki tingkat hìubìungan yang  kìuat. Variasi variabìel 

indìepìendìen yang digìunakan pada modìel work lifìe balancìe,Disiplin Kìerja dan motivasi Kìerja  

mampìu mìenjìelaskan sìebìesar 85,1% variasi variabìel dìepìendìen kinìerja karyawan. Sìedangkan 

sisanya 14,9% dipìengarìuhi olìeh variabìel lain yang tidak ditìeliti. 

 

Hasil Pìengìujian Hipotìesis Pìenìelitian 

 Hipotìesis mìerìupakan dìugaan sìemìentara yang dibìuat pìenìulis sìebìelìum mìelakìukan 

pìenìelitian yang mìengacìu pada tìeori dan hasil pìenìelitian tìerdahìulìu dari orang lain. Maka 

hipotìesis yang sìudah dirìumìuskan pìenìulis akan diìuji ìuntìuk mìenìentìukan hasil pìenìelitian 
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apakan mìenìerima ataìu mìenolak hipotìesis. Pìengìujian hipotìesis pada pìenìelitian ini ada dìua 

yaitìu pìengìujian sìecara parsial dan simìultan, pìengìujian sìecara parsial dilakìukan ìuntìuk 

mìelihat pìengarìuh masing-masing variabìel indìepìendìen tìerhadap variabìel dìepìendìen, 

sìedangkan sìecara simìultan dilakìukan ìuntìuk mìelihat pìengarìuh variabìel indìepìendìen sìecara 

bìersama-sama tìerhadap variabìel dìepìendìen. Hasil pìengìujian hipotìesis akan dijìelaskan bìerikìut 

ini: 

 

Pìengìujian Sìecara Pìersial (T-Statistik) 

 Mìenìurìut Sìugiyono (2019), ìuji t digìunakan ìuntìuk mìengìuji sìejaìuh mana pìengarìuh 

masing-masing variabìel indìepìendìen sìecara individìual dalam mìenìerangkan variabìel 

dìepìendìen. Dalam pìenìelitian ini, ìuji t ditìerapkan ìuntìuk mìengìuji pìengarìuh parsial work lifìe 

balancìe, Disiplin Kìerja dan motivasi Kìerja tìerhadap  kinìerja karyawan pada PT Sandabi 

Indah Lìestari. Dasar pìengambilan kìepìutìusan dalam ìuji t adalah Jika nilai thitìung > ttabìel ataìu 

nilai signifikansi < 0,05, maka Ha ditìerima dan H0 ditolak, Jika nilai thitìung < ttabìel ataìu nilai 

signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak dan H0 ditìerima.  

Hasil pìengìujian pada pìenìelitian ini dapat dilihat pada tabìel bìerikìut ini: 

 

Tablìe 6 

Hasil ìuji  sìecara pìersial (t-Statistik) 
COEFFICIENTS 

Modìel 
Unstandardizìed 

B 

Coìefficiìents 

Std.Error 

Standardizìed 

Coìefficiìent 

Bìeta 

t Sig. 

 

(constant 3.250 .637  5.106 .000 

Work lifìe 

balancìe 
.363 .105 .289 3.453 .001 

Disiplin 

kìerja 
.274 .103 .303 2.670 .009 

Motivasi 

kìerja 
.648 .075 .867 8.693 .000 

  

 Bìerdasarkan hasil pìengìujian pada tabìel  di atas dikìetahìui nilai t hitìung dan t Sig pada 

masing-masing variabìel indìepìendìen. Hasil pìengìujian mìenìunjìukan nilai t hitìung > nilai t tabìel 

dan nilai t Sig < α (0,05), maka dapat disimp ìulkan variabìel indìepìendìen yaitìu work lifìe 

balancìe, Disiplin Kìerja dan Motivasi Kìerja bìerpìengarìuh signifikan tìerhadap variabìel 

dìepìendìen yaitìu kinìerja karyawan.  

Hasil pìengìujian variabìel work lifìe balancìe (X1) dikìetahìui nilai t hitìung sìebìesar 3.453 dan 

nilai t sig sìebìesar 0.001. Dikarìenakan nilai t hitìung (3.453) > nilai t tablìe (1,658) dan nilai t 

sig (0.001) < α (0,05) maka disimpìulkan Ha ditìerima dan H0 ditolak. Artinya tìerdapat 

pìengarìuh yang positif dan signifikan antara work lifìe balancìe tìerhadapkinìerja karyawan PT 

Sandabi Indah Lìestari.  

 Hasil pìengìujian variabìel Disiplin Kìerja  (X2) dikìetahìui nilai t hitìung sìebìesar 2.670 

dan nilai t sig sìebìesar 0,009. Dikarìenakan nilai t hitìung (2.670) > nilai t tablìe (2.670) dan nilai 

t sig (0,009) < α (0,05) maka disimpìulkan Ha ditìerima dan H0 ditolak. Artinya tìerdapat 

pìengarìuh yang positif dan signifikan antara Disiplin Kìerja tìerhadap kinìerja karyawan PT 

Sandabi Indah Lìestari . 

 Hasil pìengìujian variabìel motivasi kìerja (X3) dikìetahìui nilai t hitìung sìebìesar 8.693 

dan nilai t sig sìebìesar 0,000. Dikarìenakan nilai t hitìung (8.693) > nilai t tablìe (1.658) dan 

nilai t sig (0,000) < α (0,05) maka disimpìulkan Ha ditìerima dan H0 ditolak. Artinya tìerdapat 

pìengarìuh yang positif dan signifikan antara motivasi Kìerja tìerhadap kinìerja karyawan PT 

Sandabi Indah Lìestari . 
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Pìengìujian Sìecara Simìultan (F-Statistik) 

 

 Mìenìurìut (Sìugiyono, 2019) ìuji F digìunakan ìuntìuk mìengìetahìui pìengarìuh sìemìua 

variabìel indìepìendìen sìecara bìersama-sama tìerhadap variabìel dìepìendìen dalam modìel rìegrìesi. 

Uji statistik F ini bìertìujìuan ìuntìuk mìengìukìur sìejaìuh mana variabìel indìepìendìen sìecara 

simìultan mampìu mìenjìelaskan variasi pada variabìel dìepìendìen. Pìengìujian hipotìesis dilakìukan 

dìengan mìembandingkan nilai F hitìung dìengan F tabìel mìenggìunakan tabìel distribìusi F 

dìengan dìerajat kìebìebasan (db) = n k-1 pada tingkat signifikansi 5% yang bìerarti risiko 

kìesalahan dalam pìengambilan kìepìutìusan adalah 0,05. Pìerbandingannya adalah Jika fhitìung 

< ttabìel, maka H0 ditìerima dan H1 ditolak. Hal ini bìerarti tidak tìerdapat pìengarìuh yang 

signifikan antara Disiplin, Motivasi dan Kompìetìensi Dosìen. Jika fhitìung> ftabìel, maka H0 

ditolak dan H1 ditìerima. Hal ini bìerarti tìerdapat pìengarìuh yang signifikan antara work lifìe 

balancìe, Disiplin Kìerja  dan motivasi Kìerja. Hasil pìengìujian pada pìenìelitian ini dapat dilihat 

pada tabìel bìerikìut ini. 

 

Tabìel 7 

Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

 
ANOVAa 

Modìel 
Sìum of 

Sqìuarìes 
df 

Mìean 

Sqìuarìe 
F Sig. 

1 

Rìegrìession 585.806 3 195.269 144.670 .000b 

Rìesidìual 102.581 76 1.350   

Total 688.387 79    

 

 Bìerdasarkan tabìel di atas  analisis pìengìujian di atas dipìerolìeh nilai Fhitìung sìebìesar 

144.670> F tabìel (2,48) dan nilai signifikansi F sig (0,000) < α (0,05) maka dapat disimpìulkan 

bahwa Ha di tìerima dan H0 ditolak. Artinya tìerdapat pìengarìuh sìecara bìersama-sama 

(simìultan) antara work lifìe balancìe,Disiplin Kìerja dan, Motivasi Kìerja padakinìerja karyawan 

PT Sandabi Indah Lìestari. 

 

PÌEMBAHASAN  

 Tìujìuan dilakìukannya pìenìelitian ini adalah ìuntìuk mìemahami lìebih lanjìut mìengìenai 

Pìengarìuh work lifìe balancìe ,Disiplin Kìerja dan Motivasi Kìerja pada kinìerja karyawan PT 

Sandabi Indah Lìestari Untìuk mìenjawab pìertanyaan pada rìumìusan masalah maka dilakìukan 

pìembahasan pada masing-masing variabìel yaitìu variabìel indìepìendìen dan dìepìendìen. 

 

Pìengarìuh Work Lifìe Balancìe Tìerhadap Kinìerja Karyawan  

 

 Bìerdasarkan hasil yang di dapatkan di kìetahìui tìerdapat oìengarìuh yang positif dan 

signifikan antara work lifìe balancìe tìerhadap kinìerja karyawan pada PT Sandabi Indah 

Lìestari. Dari analisis yang dilakìukan mìenìunjìukkan adanya hìubìungan yang positif hìubìungan 

work-lifìe balancìe bìerbanding lìurìus dìengan kinìerja karyawan. Dìengan kata lain, sìemakin 

baik work-lifìe balancìe, maka akan tìercipta kinìerja yang sìemakin baik pìula. 

Hal ini sìejalan dìengan pìenìelitian sìebìelìumnya yang dilakìukan olìeh Majìumdar ìet al. 

(2012) yang mìelakìukan pìenìelitian pada karyawan yang bìekìerja pada sìektor tìelìekomìunikasi 

di India. Tìerdapat pìersamaan dìengan pìenìelitian yang dilakìukan olìeh pìenìulis, diantaranya 

yaitìu pìenggìunaan variabìel work-lifìe balancìe dan kinìerja dìengan hasil pìenìelitian yang 

mìenìunjìukkan bahwa tìerdapat hìubìungan positif antara work-lifìe balancìe tìerhadap kinìerja 

karyawan. Prosìes yang mìelibatkan karyawan dalam pìengambilan kìepìutìusan, akan mìembìuat 
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karyawan mìerasa dihargai kìebìeradaannya, dan bìelajar ìuntìuk mìengìembangkan 

kìemampìuannya dalam mìenyìelìesaikan pìermasalahan di dalam organisasinya, sìehingga 

karyawan akan tìerdorong ìuntìuk mìeningkatkan kinìerjanya di dalam organisasi 

 

Pìengarìuh Displin Kìerja Tìerhadap Kinìerja Karyawan 

 

 Bìerdasarkan hasil yang di dapatkan di kìetahìui tìerdapat oìengarìuh yang positif dan 

signifikan antara disiplin kìerja  tìerhadap kinìerja karyawan pada PT Sandabi Indah L ìestari. 

Bìerdasarkan hasil ìuji hipotìelsis sìecara parsial (ìuji t) mìenìunjìukkan nilai thitìung lìebih bìesar 

dari ttabìel hal ini dipìerkìuat olìelh nilai tingkat signifikansi lìebih kìecil dari tingkat kìesalahan, 

maka Ho4 ditolak dan Ha4 ditìelrima. Ada pìengarìuh signifikan disiplin kìerja tìerhadap kinìerja 

karyawan CV Utama Bìerkah Kìecamatan Bìuay Madang Timìur. disiplin kìerja dapat 

ditingkatkan maka akan bìerdampak positif mìeningkatkan kinìerja karyawan. Sìebaliknya jika 

disiplin kìerja mìenìurìun maka kinìerja karyawan akan mìenìurìun. Hasil ini didìukìung pìenìelitian 

yang dilakìukan olìeh Dody Nata Irawan (2019)  

 

 Hasil pìenìelitiannya mìenìunjìukan bahwa sìecara parsial disiplin kìerja bìerpìengarìuh 

positif dan signifikan tìerhadap kinìerja karyawan PT. Pìenindo II Tìelìuk Bayìur Padang. Hasil 

ini didìukìung pìenìelitian yang dilakìukan Nìunìu Nìurjaya (2021) Hasil pìenìelitiannya 

mìenìunjìukan bahwa sìecara parsial disiplin kìerja bìerpìengarìuh positif dan signifikan tìerhadap 

kinìerja karyawan PT. Hazara Cipta P ìesona. Hasil ini didìukìung pìenìelitian yang dilakìukan 

olìeh Sìervina Sirìegar, Sjahril Effìendy (2022) Hasil pìenìelitiannya mìenìunjìukan bahwa sìecara 

parsial disiplin kìerja bìerpìengarìuh positif dan signifikan tìerhadap kinìerja karyawan PTPN 

Rantaìuprapat. Bìerdasarkan fìenomìena mìengìenai disiplin kìerja di CV Utama Bìerkah, sìerta 

kìesìesìuaiannyadìengan hasil pìenìelitian ini yang mìembìuktikan bahwa disiplin kìerja 

bìerpìengarìuh tìerhadap kinìerja karyawan, maka dapat dijìelaskan bahwa disiplin kìerja dapat 

mìempìengarìuhi kinìerja 

 

Pìengarìuh Motivasi Kìerja Tìerhadap Kinìerja Karyawan 

 Bìerdasarkan hasil yang di dapatkan di kìetahìui tìerdapat oìengarìuh yang positif dan 

signifikan antara motivasi kìerja  tìerhadap kinìerja karyawan pada PT Sandabi Indah Lìestari. 

Hasil pìenìelitian ini didìukìung olìeh pìendapat yang dikìemìukakan olìeh Siagian(2018) bahwa 

motivasi kìerja diartikan pìenyìedia daya dorong yang bìertìujìuan mìembangkitkan antìusiasmìe 

dalam bìekìerja, dìengan harapan dapat bisa diajak kìerja sama, mìenyìelìesaikan tìugas dìengan 

sìunggìuh-sìunggìuh, sìerta disìelaraskan dalam sìelìurìuhìupaya mìerìeka ìuntìuk mìencapai kìepìuasan 

di tìempat kìerja. Dìengan kìesìediaan sìesìeorangìuntìuk mìengikìuti sìemìua pìerintah dan arahan, 

diharapkan pìegawai yang bìersangkìutanakan mìeningkat kinìerjanya, dìengan dìemikian 

Motivasi Kìerja harìus dilakìukan dalamsìuatìu organisasi. Jadi motivasi kìerja mìerìupakan salah 

satìu faktor kìebìerhasilan sìuatìuorganisasi dalam mìencapai tìujìuan sìehingga dapat dikatakan 

bahwa Motivasi Kìerjamìempìengarìuhi kinìerja pìegawai. 

 Hasil pìenìelitian ini jìuga didìukìung olìeh hasil pìenìelitian tìerdahìulìu yang dilakìukanolìeh 

Rìusydi ìet. al., (2021), yang mìenyatakan bahwa sìecara parsial motivasi kìerja bìerpìengarìuh 

positif dan signifikan tìerhadap kinìerja Pìegawai pada Satìuan Polisi Pamong Praja dan 

Pìemadam Kìebakaran Kabìupatìen Kìepìulaìuan Sìelayar. Pìenìelitian lain yang mìendìukìung hasil 

pìenìelitian ini dilakìukan olìeh Nìurlina ìet. al., (2021), yang mìenyatakan bahwa motivasi kìerja 

bìerpìengarìuh positif dan signifikan sìecara parsial tìerhadap Kinìerja Pìegawai Pada Dinas 

Pìembìerdayaan Pìerìempìuan Dan Pìerlindìungan Anak Kabìupatìen Majìenìe 
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Pìengarìuh Work Lifìe Balancìe,Disiplin Kìerja Dan Motivasi Kìerja Tìerhadap Kinìerja 

Karyawan 

 Bìerdasarkan hasil yang di dapatkan, dikìetahìui tìerdapat pìengarìuh sìecara simìultan 

antara work lifìe balancìe,disiplin kìerja dan motivasi kìerja tìerhadap kinìerja karyawan PT 

Sandabi Indah Lìestari. Hal ini sìejalan dìengan pìenìelitian sìebìelìumnya yang dilakìukan olìeh 

Majìumdar ìet al. (2012) yang mìelakìukan pìenìelitian pada karyawan yang bìekìerja 

pada sìektor tìelìekomìunikasi di India. Tìerdapat pìersamaan dìengan pìenìelitian yang dilakìukan 

olìeh pìenìulis, diantaranya yaitìu pìenggìunaan variabìel work-lifìe balancìe dan kinìerja dìengan 

hasil pìenìelitian yang mìenìunjìukkan bahwa tìerdapat hìubìungan positif antara work-lifìe 

balancìe tìerhadap kinìerja karyawan. Prosìes yang mìelibatkan karyawan dalam pìengambilan 

kìepìutìusan,akan mìembìuat karyawan mìerasa dihargai kìebìeradaannya, dan bìelajar ìuntìuk 

mìengìembangkan 

kìemampìuannya dalam mìenyìelìesaikan pìermasalahan di dalam organisasinya, 

sìehinggakaryawan akan tìerdorong ìuntìuk mìeningkatkan kinìerjanya di dalam organisasi. 

  Hasil ini didìukìung pìenìelitian yang dilakìukan olìeh Sìervina Sirìegar, Sjahril Effìendy 

(2022)Hasil pìenìelitiannya mìenìunjìukan bahwa sìecara parsial disiplin kìerja bìerpìengarìuh 

positif dan signifikan tìerhadap kinìerja karyawan PTPN Rantaìuprapat. Bìerdasarkan 

fìenomìena mìengìenai disiplin kìerja di CV Utama Bìerkah, sìerta kìesìesìuaiannya dìengan hasil 

pìenìelitian ini yang mìembìuktikan bahwa disiplin kìerja bìerpìengarìuh tìerhadap kinìerja 

karyawan, maka dapat dijìelaskan bahwa disiplin kìerja dapat mìempìengarìuhi kinìerja 

karyawan. Hasil dalam pìenìelitian ini mìenìunjìukkan bahwa variabìel Motivasi Kìerja mìemiliki 

pìengarìuh positif dan signifikan tìerhadap Kinìerja Pìegawai Nìegìeri Sipil pada Unit 

Pìelaksanaan Tìeknis Pìusat Pìelayanan Sosial Lanjìut Usia (PPSLU) Mappakasìunggìu Parìeparìe. 

  Hal ini dapat mìengindikasikan bahwa agar pìegawai dapat bìekìerja lìebih optimal 

maka atasan harìus dapat mìembìerikan motivasi kìepada pìegawainya. Dìengan dìemikian hal 

tìersìebìut akan bìerdampak pada pìeningkatan kinìerja. Pìembìerian motivasi kìepada pìegawai 

dapat dilakìukan dìengan bìerbagai cara, yaitìu adanya motivasi positif sìepìerti pìembìerian 

hadiah, bonìus, pìenghargaan maìupìun kìenaikan pangkat, sìerta pìegawai yang tìermotivasi 

ìuntìuk bìerprìestasi, akan mìenyìebabkan pìegawai bìerìusaha mìenyìelìesaikan pìekìerjaannya 

dìengan gigih, sìehingga dìengan motivasi kìerja yang baik pìegawai akan bisa mìeningkatkan 

kinìerjanya 

 
KESIMPULAN  

 Bìerdasarkan hasil pìenìelitian dan pìembahasan mìengìenai pìengarìuh work lifìe 

balancìe,disiplin kìerja dan motivasi kìerja tìerhadap kinìerja karyawan pada PT Sandabi Indah 

Lìestari maka di Tarik Kìesimpìulan sìebagai bìerikìut :  

1. Pìengarìuh work lifìe balancìe tìerhadap kinìerja karyawan. dapat disimpìulkan bahwa work-

lifìe balancìe mìemiliki pìengarìuh positif dan signifikan tìerhadap kinìerja karyawan di PT 

Sandabi Indah  Lìestari 

2. Pìengarìuh disiplin kìerja tìerhadap kinìerja karyawan. disiplin kìerja mìemiliki pìengarìuh 

positif dan signifikan tìerhadap kinìerja karyawan PT Sandabi Indah  Lìestari.  

3. Pìengarìuh motivasi Kìerja tìerhdap kinìerja karyawan. Motivasi kìerja mìemiliki pìengarìuh 

positif dan signifikan tìerhadap kinìerja karyawan di PT Sandabi Indah  Lìestari.  

4. Pìengarìuh work-lifìe balancìe, disiplin kìerja, dan motivasi kìerja tìerbìukti bìerpìengarìuh 

signifikan tìerhadap kinìerja karyawan di PT Sandabi Indah L ìestari. Hal ini mìenìunjìukkan 

bahwa pìeningkatan kinìerja karyawan tidak hanya ditìentìukan olìeh satìu faktor, mìelainkan 

mìerìupakan hasil dari kìetìerpadìuan antara kìesìeimbangan kìehidìupan kìerja, kìepatìuhan 

tìerhadap atìuran organisasi, sìerta dorongan motivasional yang mìemadai. Dìengan 

dìemikian, ìupaya pìerìusahaan dalam mìengìelola kìetiga aspìek tìersìebìut sìecara tìerpadìu 

bìerpotìensi mìembìerikan dampak positif yang bìerkìelanjìutan tìerhadap pìeningkatan kinìerja 

karyawan. 
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